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B.Indonesia

BAB IV
KOMUNIKASI INTERPERSONAL

Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia, dengan berkomunikasi manusia
dapat berhubungan satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari dimanapun manusia itu
berada. Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia, dengan berkomunikasi manusia
dapat berhubungan satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari dimanapun manusia itu
berada. Komunikasi adalah sebuah tindakan untuk berbagi informasi, gagasan, atau pendapat
dari setiap partisipan komunikasi yang terlibat di dalamnya guna mencapai kesamaan makna.
Komunikasi juga merupakan hal yang sangat vital dalam keberlangsungan dan keberhasilan
sebuah interaksi, baik dalam lingkungan formal semisal organisasi/lembaga pendidikan
maupun pada tataran interaksi pada organisasi yang bersifat umum, Dalam hal ini komunikasi
yang efektif akan sangat menentukan keberhasilan sebuah interaksi, serta kelangsungan hidup
sebuah organisasi. Pentingnya komunikasi bagi manusia tidaklah dapat dipungkiri begitu juga
halnya bagi suatu organisasi. Dengan adanya komunikasi yang baik suatu organisasi dapat
berjalan dengan lancar dan berhasil dan begitu juga sebaliknya, kurangnya atau tidak adanya
komunikasi organisasi dapat macet atau berantakan,

A. Pengertian Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal sebagai komunikasi antara komunikator dengan
komunikan, dianggap sebagai jenis komunikasi yang paling efektif dalam hal upaya
mengubah sikap, pendapat, atau perilaku seseorang Komunikasi interpersonal yang
berlangsung secara intensif dengan mengutamakan aspek kuantitas dan kualitas yang
seimbang, akan menciptakan hubungan interpersonal yang kuat antara atasan dan bawahan
serta antar sesama karyawan sehingga keterbukaan dan kepercayaan yang didapat dari proses
komunikasi tersebut dapat turut menentukan perubahan sikap dan tingkah laku dalam
organisasi. Kepuasan komunikasi membawa hubungan dengan kepuasan kerja, kepuasan
kerja merupakan respons seseorang terhadap bermacam-macam lingkungan kerja yang
dihadapinya, seperti teman sekerja, kebijakan, promosi dil Komunikasi antarpribadi adalah
komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya
menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal ataupun nonverbal.

Antar Komunikasi interpersonal sebagai komunikasi komunikator dengan komunikan,
dianggap sebagai jenis komunikasi yang paling efektif dalam hal upaya mengubah sikap,
pendapat, atau perilaku seseorang. Sedangkan ciri-ciri dari komunikasi interpersonal adalah
sebagai berikut. Komunikasi interpersonal meliputi perilaku verbal dan nonverbal,
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang pesannya dikemas dan diungkapkan
dalam bentuk verbal dan nonverbal. Hal ini mencakupi isi pesan dan bagaimana isi pesan
dikatakan atau diungkapkan. Komunikasi interpersonal meliputi komunikasi berdasarkan



perilaku spontan, perilaku menurut kebiasaan, perilaku menurut kesadaran atau kombinasi
ketiganya. Komunikasi interpersonal tidaklah statis tetapi berkembang. Komunikasi
interpersonal merupakan proses komunikasi yang berkembang, yang berbeda-beda
tergantung dari tingkat hubungan pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi, pesan yang
dikomunikasikan dan cara pesan itu dikomunikasikan.

Komunikasi interpersonal mencakup umpan balik pribadi, interaksi, dan kohesi. Komunikasi
interpersonal merupakan komunikasi yang memungkinkan terjadinya timbal balik. Dalam
komunikasi ini terjadi interaksi diantara pengirim dan penerima pesan, yang satu
mempengaruhi yang lain. Pengaruh itu terjadi pada tataran kognitif (pengetahuan), afektif
(perasaan), dan behavior (perilaku). Komunikasi interpersonal berpedoman pada aturan
intrinsik. Peraturan intrinsik adalah peraturan yang dikembangkan oleh masyarakat untuk
mengatur cara orang harus berkomunikasi satu sama lain.Sedangkan peraturan ekstrinsik
adalah peraturan yang ditetapkan oleh situasi. Komunikasi interpersonal merupakan suatu
aktivitas. Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi timbal balik antara pengirim dan
penerima pesan. Komunikasi interpersonal mencakup persuasi. Komunikasi interpersonal
berperan untuk saling mengubah dan mengembangkan. Melalui interaksi dalam komunikasi,
pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi dapat saling memberi inspirasi, semangat, dan
dorongan untuk mengubah pemikiran, perasaan, dan sikap yang sesuai dengan topik yang
sedang dibahas bersama.

Komunikasi interpersonal dapat dipergunakan untuk berbagai macam tujuan. Devito
menyatakan bahwa semua orang yang terlibat - di dalam komunikasi interpersonal memiliki
tujuan yang bermacam- macam, seperti: untuk mengenal diri sendiri dan orang lain, untuk =
mengetahui dunia luar, untuk menciptakan dan memelihara hubungan, untuk mempengaruhi
sikap dan perilaku, untuk bermain dan mencari hiburan, dan untuk membantu. Komunikasi
Interpersonal menjadi sarana untuk membicarakan diri kita sendiri, sehingga melalui
komunikasi interpersonal kita belajar tentang bagaimana dan sejauh mana kita harus
membuka diri pada orang lain, juga dapat membuat kita mengetahui nilai, sikap, dan perilaku
orang lain, sehingga kita dapat memberi tanggapan secara tepat terhadap tindakan orang lain.

Komunikasi interpersonal dapat diartikan sebagai kemampuan yang menghubungkan
manusia sebagai bentuk dari komunikasi situasi verbal. Komunikasi interpersonal juga dapat
digunakan untuk membantu membangun hubungan dengan orang lain dalam yang berbeda.
Gesture seperti kontak mata, gerakan tubuh dan gerakan tangan juga merupakan bagian dari
komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal melibatkan komunikasi tatap mata
dengan cara yang sesuai dan bertujuan (Knapp and Daly, 2002). Sedangkan Berne dalam
Ramaraja (2012) menyatakan bahwa bahasa yang digunakan dalam proses komunikasi
interpersonal dapat menggambarkan pola komunikasi, manajemen, kepribadian dan
perbuatan, Komunikasi verbal merupakan pusat dari hubungan sosial antar manusia dan
menjadi bagian dari kajian psikoanalisis. Untuk dapat mencapai tujuan dari komunikasi yang
dilakukan, diperlukan komunikasi yang baik agar komunikasi dapat berjalan efektif. Menurut
Devito karakteristik efektivitas komunikasi interpersonal ini dapat dilihat dari tiga sudut
pandang, yakni: Sudut pandang humanistik Sudut pandang ini menekankan pada
keterbukaan, empati, sikap mendukung dan kualitas- kualitas lain yang menciptakan interaksi
yang bermakna, jujur dan memuaskan. Pandangan ini dimulai dengan pandangan umum yang
menurut para filsuf dan humanis menentukan terciptanya hubungan antar manusia yang
superior (misalnya kejujuran, keterbukaan, dan sikap positif). Sudut pandang prakmatis Sudut



pandang ini menekankan pada manajemen dan kesegaran interaksi, secara umum kualitas
kualitas yang menentukan pencapaian tujuan yang spesifik Pandangan ini berawal dari
keterampilan spesifik, yang dari riset diketahui efektif dalam komunikasi interpersonal,
kemudian mengelompokkan keterampilan-keterampilan ini ke dalam kelas- kelas perilaku
umum. (misalnya: kepercayaan diri, kebersatuan, manajemen interaksi, pemantauan diri, daya
ekspresi, orientasi kepada orang lain). Sudut pandang pergaulan sosial dan sudut pandang
kesetaraan Sudut pandang ini didasarkan pada model ekonomi imbalan dan biaya, Sudut
pandang ini mengasumsikan bahwa suatu hubungan merupakan suatu kemitraan dimana
imbalan dan biaya saling dipertukarkan.

B. Proses Komunikasi Interpersonal

Adapun hal yang dapat dipahami bahwa dalam melakukan proses komunikasi
interpersonal yang paling penting adalah: Pesan atau informasi itu disampaikan apa adanya,
jujur, dan terbuka agar komunikan dapat memberikan respons yang lengkap, sehingga
komunikator akan mengambil keputusan untuk memberikan respons yang tepat dan lengkap
pula. Berikan waktu seluas-luasnya kepada komunikan untuk menyampaikan pendapatnya.
Jangan sekali-kali memotong pembicaraan seseorang sebelum ia selesai mengungkapkan
pendapatnya. Fokuskan perhatian dan perasaan pada tema pembicaraan. Hindarkan sikap
acuh tak acuh, menyepelekan orang, dan menganggap rendah komunikan. Tumbuhkan saling
percaya dan saling bergantung, bahwa kita orang baik dan dia juga orang baik. Perhatikan
perilaku nonverbal, seperti tatapan mata yang menyenangkan, senyuman, mimik muka yang
bersahabat.

Komunikasi interpersonal yang berlangsung secara intensit dengan mengutamakan aspek
kuantitas dan kualitas yang seimbang, akan menciptakan hubungan interpersonal yang kuat
antara atasan dan bawahan serta antar sesama karyawan, sehingga keterbukaan dan
kepercayaan yang didapat dari proses komunikasi tersebut dapat turut menentukan perubahan
sikap dan tingkah laku dalam organisasi. Dalam berkomunikasi harus ada keterbukaan,
kejujuran,kepercayaan dan empati. Dalam prakteknya, perubahan sikap dan tingkah laku dari
proses komunikasi interpersonal dalam suatu organisasi dapat berbentuk terwujudnya suatu
sikap yang diharapkan muncul dari diri karyawan, yaitu motivasi kerja yang tinggi.
Komunikasi interpersonal bisa mempengaruhi iklim komunikasi. Iklim komunikasi dan
organisasi merupakan hal yang perlu menjadi perhatian seorang pimpinan organisasi karena
faktor tersebut banyak sedikitnya ikut mempengaruhi tingkah laku karyawan. Ada beberapa
pengertian tentang iklim organisasi, yaitu: Tagiuri mendefinisikan iklim organisasi sebagai
kualitas yang relatif abadi dari lingkungan internal organisasi yang dialami oleh
anggota-anggotanya. mempengaruhi tingkah laku mereka serta dapat diuraikan dalam istilah
nilai-nilai suatu set karaktersitik tertentu dari lingkungan.

C. Iklim Komunikasi



Tingkah laku komunikasi mengarahkan pada perkembangan iklim, diantara-Nya iklim
organisasi. Iklim organisasi dipengaruhi oleh bermacam-macam cara anggota organisasi
bertingkah laku dan berkomunikasi Iklim komunikasi yang penuh persaudaraan mendorong
anggota organisasi berkomunikasi secara terbuka, rileks, ramah tamah dengan anggota lain.
Sedangkan iklim yang negatif menjadikan anggota tidak berani berkomunikasi secara terbuka
dan penuh rasa persaudaraan. Iklim komunikasi merupakan gabungan dari persepsi-persepsi
mengenai peristiwa komunikasi, perilaku komunikasi, respon karyawan terhadap karyawan
lainnya, harapan- harapan, konflik- ala konflik antar persona dan kesempatan bagi
pertumbuhan dalam organisasi tersebut. 12 Iklim komunikasi berbeda dengan iklim
organisasi dalam arti iklim komunikasi meliputi persepsi-persepsi de mengenai pesan,
peristiwa yang berhubungan dengan pesan yang terjadi dalam organisasi, sedangkan iklim
organisasi didefinisikan oleh Payne dan Paugh sebagai suatu konsep yang merefleksikan isi
dan kekuatan dari nilai-nilai umum, norma, sikap, tingkah laku dan perasaan anggota
terhadap suatu sistem social.

Ada lima dimensi dari iklim komunikasi, yaitu: ((1) Supportiveness, atau bawahan
mengamati bahwa hubungan komunikasi mereka dengan atasan membantu mereka
membangun dan menjaga perasaan diri berharga dan penting. (2) Partisipasi membuat
keputusan (3) Kepercayaan, dapat dipercaya dan dapat menyimpan rahasia (4) Keterbukaan
dan keterusterangan, dan((5)) ya Tujuan kinerja yang tinggi, pada tingkat mana tujuan kinerja
dikomunikasikan dengan jelas kepada anggota organisasi

Komunikasi interpersonal dapat dibagi menjadi tiga kategori; keterlibatan, kendali/kontrol
dan kedekatan. Keterlibatan merupakan kebutuhan untuk mempertahankan kepuasan
hubungan dengan orang lain dan memiliki keterlibatan yang cukup serta rasa saling memiliki:
kontrol merupakan wujud lain dari kebutuhan untuk mempengaruhi dan menunjukkan adanya
kekuatan, serta yang terakhir adalah kelekatan, yang berarti merupakan kebutuhan untuk
menjalin persahabatan, kedekatan dan cinta

Setiap individu memiliki kebutuhan interpersonal yang berbeda. Kesadaran akan kebutuhan
interpersonal dari individu akan membantu untuk lebih dapat memahami perilaku komunikasi
yang mereka miliki (Schutz dalam Ramaraja 2012). Rubin et al. (dalam Sun Gwen Hullman
& Yin Wang, 2011) menyatakan terdapat enam alasan utama individu melakukan komunikasi
interpersonal, yakni kontrol, kelekatan, inclusion (keterlibatan), relaksasi, melarikan din dan
kesenangan. Kontrol, keterlibatan, dan kelekatan merupakan dorongan utama yang dapat
memenuhi kebutuhan ego, hubungan sosial dan kebutuhan akan rasa aman. Relaksasi dan
upaya melarikan diri merupakan hal yang dapat mengurangi stres, sedangkan rasa senang
berfungsi untuk membangkitkan motif atau dorongan.

D. Kepuasan Komunikasi



Dalam komunikasi interpersonal sehari-hari, seorang individu akan dapat
mengembangkan beberapa aspek sosial emosionalnya seperti; adanya keterlibatan dengan
lawan bicara yang lebih intens sehingga dapat memunculkan kepuasan dalam berhubungan
sosial, digunakannya kontrol diri sebagai bagian dari upaya mewujudkan kondisi lingkungan
sesuai dengan nilai dan aturan yang berlaku dan Juga lahirnya kedekatan yang merujuk pada
keharmonisan hubungan antar individu. Komunikasi interpersonal yang efektif akan memberi
dampak positif kepada lingkungan dan meminimalisir adanya gesekan dengan aturan formal
yang dianut oleh individu lainnya.

Kepuasan komunikasi adalah satu fungsi dari apa yang seorang dapatkan dengan apa yang
dia harapkan, kepuasan komunikasi muncul karena beberapa faktor, yaitu:

1. Kepuasan dengan pekerjaan. Ini mencakup hal-hal yang berkenaan dengan
pembayaran, keuntungan, naik pangkat, pekerjaan itu sendiri.

2. Kepuasan dengan ketepatan informasi. Faktor ini mencakup tentang tingkat kepuasan
dengan informasi, kebijaksanaan, teknik-teknik baru, perubahan administratif dan
staf.

3. Kepuasan dengan kemampuan seseorang yang menyarankan penyempurnaan. Faktor
ini mencakup hal- hal sebagai tempat di mana komunikasi seharusnya disempurnakan,
pemberitahuan mengenai perubahan untuk penyempurnaan dan strategi khusus yang
digunakan dalam membuat perubahan.

4. Kepuasan dengan efisiensi bermacam-macam saluran komunikasi. Faktor ini
mencakup melalui media apa komunikasi disebarluaskan dalam organisasi, mencakup
peralatan, bulletin, memo, materi tulisan.

5. Kepuasan dengan kualitas media. Yang berhubungan dengan faktor ini berapa baiknya
mutu tulisan, nilai informasi yang diterima, keseimbangan informasi yang tersedia
dan ketepatan informasi yang akan datang.

6. Kepuasan dengan cara komunikasi teman sekerja. Faktor ini mencakup komunikasi
horizontal, informasi dan tingkat kepuasan yang timbul dari diskusi masalah dan
mendapatkan informasi dan teman sekerja.

7. Kepuasan dengan keterlibatan dalam komunitas organisasi sebagai suatu kesatuan.
Faktor ini mencakup hal-hal keterlibatan hubungan dengan organisasi dukungan atau
bantuan dari organisasi dan informasi dan pengorganisasi.

8. Kepuasan komunikasi membawa hubungan dengan kepuasan kerja, kepuasan kerja
merupakan respons seseorang terhadap bermacam-macam lingkungan kerja yang
dihadapinya, seperti teman sekerja, kebijakan, promosi.

Komunikasi interpersonal yang berlangsung secara intensif dengan mengutamakan aspek
kuantitas dan kualitas yang seimbang. akan menciptakan hubungan interpersonal yang kuat
antara atasan dan bawahan serta antar sesama karyawan, sehingga keterbukaan dan
kepercayaan yang didapat dari proses komunikasi tersebut dapat turut menentukan perubahan
sikap dan tingkah laku dalam organisasi, Kepuasan komunikasi membawa hubungan dengan
kepuasan kerja, kepuasan kerja merupakan respons seseorang terhadap bermacam-macam
lingkungan kerja yang dihadapinya, seperti teman sekerja, kebijakan, promosi dil.



Komunikasi interpersonal adalah cara manusia untuk berkomunikasi dengan manusia lainnya.
Komunikasi interpersonal mengacu pada pemahaman dan penerapan proses mengirim dan
menerima pesan baik verbal dan nonverbal (Wilkins, 2015). Komunikasi interpersonal
berfokus pada proses interaksi individu daripada konten verbal dari interaksi tersebut.
Termasuk dalam proses interaksi tersebut adalah pertukaran pesan baik secara verbal maupun
non-verbal, dan pengalaman antar individu .

Engglish

Interpersonal Communication

Communication is a basic human activity, by communicating humans can relate to
each other in everyday life wherever humans are. Communication is a basic human activity,
by communicating humans can relate to each other in everyday life wherever humans are.
Communication is an act of sharing information, ideas or opinions from each communication
participant involved in it in order to achieve a common meaning. Communication is also very
vital in the continuity and success of an interaction, both in formal environments such as
organizations/educational institutions and at the level of interaction in general organizations.
In this case, effective communication will greatly determine the success of an interaction, as
well as the survival of an interaction. organization. The importance of communication for
humans cannot be denied as well as for an organization. With good communication an
organization can run smoothly and successfully and vice versa, lack or absence of
organizational communication can stall or fall apart,

A. Definition of Interpersonal Communication

Interpersonal communication as communication between the communicator and the
communicant, is considered the most effective type of communication in terms of efforts to
change a person's attitude, opinion or behavior. Interpersonal communication that takes place
intensively by prioritizing balanced aspects of quantity and quality will create strong
interpersonal relationships between superiors. and subordinates as well as between fellow
employees so that the openness and trust obtained from the communication process can also
determine changes in attitudes and behavior in the organization. Communication satisfaction
is related to job satisfaction, job satisfaction is a person's response to the various work
environments they face, such as co-workers, policies, promotions, etc. Interpersonal
communication is communication between people face to face, which allows each participant
to capture other people's reactions. directly, either verbally or nonverbal.



Interpersonal communication, as communication between the communicator and the
communicant, is considered the most effective type of communication in terms of efforts to
change a person's attitudes, opinions or behavior. Meanwhile, the characteristics of
interpersonal communication are as follows. Interpersonal communication includes verbal
and nonverbal behavior. Interpersonal communication is communication in which messages
are packaged and expressed in verbal and nonverbal form. This includes the content of the
message and how the content of the message is said or expressed. Interpersonal
communication includes communication based on spontaneous behavior, habitual behavior,
conscious behavior or a combination of the three. Interpersonal communication is not static
but evolving. Interpersonal communication is a developing communication process, which
varies depending on the level of relationship between the parties involved in the
communication, the message being communicated and the way the message is
communicated.

Interpersonal communication includes personal feedback, interaction, and cohesion.
Interpersonal communication is communication that allows reciprocity. In this
communication, interaction occurs between the sender and recipient of the message, one
influencing the other. This influence occurs at the cognitive (knowledge), affective (feeling)
and behavioral levels. Interpersonal communication is guided by intrinsic rules. Intrinsic
rules are rules developed by society to regulate the way people should communicate with
each other Meanwhile, extrinsic rules are rules determined by the situation. Interpersonal
communication is an activity. Interpersonal communication is reciprocal communication
between the sender and recipient of the message. Interpersonal communication includes
persuasion. Interpersonal communication plays a role in mutual change and development.
Through interaction in communication, the parties involved in communication can give each
other inspiration, enthusiasm and encouragement to change thoughts, feelings and attitudes in
accordance with the topic being discussed together.

Interpersonal communication can be used for various purposes. Devito states that everyone
involved in interpersonal communication has various goals, such as: to get to know them
selves and others, to know the outside world, to create and maintain relationships, to
influence attitudes and behavior, to play and looking for entertainment, and to help.
Interpersonal Communication becomes a means to talk about ourselves, so that through
interpersonal communication we learn about how and to what extent we should open
ourselves to Jain people, it can also make us know the values, attitudes and behavior of other
people, so that we can respond appropriately to other people's actions.

Interpersonal communication can be interpreted as the ability to connect people as a form of
verbal situational communication. Interpersonal communication can also be used to help
build relationships with other people in different ways. Gestures such as eye contact, body
movements and hand movements are also part of interpersonal communication. Interpersonal
communication involves face-to-face communication in an appropriate and purposeful
manner (Knapp and Daly, 2002). Meanwhile, Berne in Ramaraja (2012) stated that the
language used in the interpersonal communication process can describe communication
patterns, management, personality and actions. Verbal communication is the center of social
relations between humans and is part of psychoanalytic studies. To be able to achieve the
goals of the communication carried out, good communication is needed so that
communication can run effectively. According to Devito, the characteristics of the



effectiveness of interpersonal communication can be seen from three points of view, namely:
Humanistic point of view. This point of view emphasizes openness, empathy, supportive
attitudes and other qualities that create meaningful, honest and satisfying interactions. This
view begins with the general view that according to philosophers and humanists determines
the creation of superior human relations (for example honesty, openness, and a positive
attitude). Practical point of view This point of view emphasizes management and freshness of
interaction, in general the qualities that determine the achievement of specific goals. This
view starts from specific skills, which research has found to be effective in interpersonal
communication, then groups these skills into classes. general behavior. (for example:
self-confidence, unity, interaction management, self-monitoring, expressiveness, orientation
to others). Social interaction point of view and equality point of view This point of view is
based on the economic model of rewards and costs. This point of view assumes that a
relationship is a partnership where rewards and costs are exchanged.

B. Interpersonal Communication Process

What can be understood is that in carrying out the interpersonal communication process,
the most important thing is: The message or information is conveyed as is, honestly and
openly so that the communicant can provide a complete response, so that the communicator
will make a decision to provide an appropriate and complete response as well. Give
communicants as much time as possible to express their opinions. Never interrupt someone
before they have finished expressing their opinion. Focus your attention and feelings on the
theme of the conversation. Avoid being indifferent, taking people for granted, and
underestimating your communication. Grow mutual trust and mutual dependence, that we are
good people and he is also a good person. Pay attention to nonverbal behavior, such as
pleasant gazes, smiles, friendly facial expressions.

Interpersonal communication that takes place intensively by prioritizing balanced aspects of
quantity and quality will create strong interpersonal relationships between superiors and
subordinates as well as between fellow employees, so that the openness and trust obtained
from the communication process can also determine changes in attitudes and behavior in the
organization. In communication there must be openness, honesty,

trust and empathy. In practice, changes in attitudes and behavior from the interpersonal
communication process in an organization can take the form of realizing an attitude that is
expected to emerge from employees, namely high work motivation. Interpersonal
communication can influence the communication climate. The communication and
organizational climate is something that needs to be paid attention to by an organizational
leader because these factors influence employee behavior to a greater or lesser extent. There
are several definitions of organizational climate, namely: Tagiuri defines organizational
climate as the relatively enduring quality of an organization's internal environment
experienced by its members. influence their behavior and can be described in terms of the
values of a particular set of characteristics of the environment.

C. Communication Climate



Communication behavior leads to climate development, including organizational climate.
Organizational climate is influenced by various ways in which organizational members
behave and communicate. A friendly communication climate encourages organizational
members to communicate openly, relaxedly, and in a friendly manner with other members.
Meanwhile, a negative climate means members do not dare to communicate openly and with
a sense of brotherhood. Communication climate is a combination of perceptions regarding
communication events, communication behavior, employee responses to other employees,
expectations, interpersonal conflicts and opportunities for growth within the organization. 12
Communication climate is different from organizational climate in the sense that
communication climate includes perceptions regarding the message, events related to the
message that occur in the organization, while organizational climate is defined by Payne and
Paugh as a concept that reflects the content and strength of general values , norms, attitudes,
behavior and feelings of members towards a social system.

There are five dimensions of communication climate, namely: ((1) Supportiveness, or
subordinates observing that their communication relationship with superiors helps them build
and maintain feelings of self-worth and importance. (2) Participation in decision making (3)
Trust, trustworthiness and can keeping secrets (4) Openness and candor, and((5)) yes High
performance goals, the degree to which performance goals are clearly communicated to
members of the organization. Interpersonal communication can be divided into three
categories; involvement, control/control and closeness. Involvement is the need to maintain
satisfying relationships with other people and have sufficient involvement and a sense of
belonging: control is another manifestation of the need to influence and show power, and the
last is attachment, which means the need to establish friendship, closeness and love

Every individual has different interpersonal needs. Awareness of individuals' interpersonal
needs will help to better understand their communication behavior (Schutz in Ramaraja
2012). Rubin et al. (in Sun Gwen Hullman & Yin Wang, 2011) states that there are six main
reasons why individuals engage in interpersonal communication, namely control, attachment,
inclusion (involvement), relaxation, escape and pleasure. Control, involvement and
attachment are the main drives that can fulfill ego needs, social relationships and the need for
security. Relaxation and attempts to escape are things that can reduce stress, while feelings of
pleasure function to generate motives or drives.

D. Communication Satisfaction

In everyday interpersonal communication, an individual will be able to develop
several social-emotional aspects such as; there is more intense involvement with the
interlocutor so that it can give rise to satisfaction in social relations, the use of self-control as
part of efforts to realize environmental conditions in accordance with applicable values and
rules and also the birth of closeness which refers to harmonious relationships between
individuals. Effective interpersonal communication will have a positive impact on the
environment and minimize friction with formal rules adopted by other
individuals.Communication satisfaction is a function of what a person gets and what he
expected. Communication satisfaction arises due to several factors, namely:



a. Satisfaction with work. This includes matters relating to pay, benefits,
promotion, the job itself.

b. Satisfaction with the accuracy of the information. This factor includes the
level of satisfaction with information, policies, new techniques, administrative
and staff changes.

c. Satisfaction with one's abilities that suggests improvements. These factors
include areas where communication should be improved, notification of
changes for improvement and specific strategies used in making changes.

d. Satisfaction with the efficiency of various communication channels. This
factor includes through what media communication is disseminated within the
organization, including equipment, bulletins, memos, written materials.

e. Satisfaction with media quality. What is related to this factor is how good the
quality of the writing is, the value of the information received, the balance of
available information and the accuracy of the information that will come.

f. Satisfaction with the way colleagues communicate. These factors include
horizontal communication, information and the level of satisfaction that arises
from discussing problems and getting information from colleagues.

g. Satisfaction with involvement in communication within the organization as a
unit. This factor includes matters of relationship involvement with the
organization, support or assistance from the organization and organizational
information and management.

h. Communication satisfaction has a relationship with job satisfaction. Job
satisfaction is a person's response to the various work environments they face,
such as coworkers, policies, promotions.

Interpersonal communication that takes place intensively by prioritizing balanced aspects of
quantity and quality. will create strong interpersonal relationships between superiors and
subordinates as well as between fellow employees, so that the openness and trust obtained
from the communication process can also determine changes in attitudes and behavior in the
organization. Communication satisfaction has a relationship with job satisfaction. Job
satisfaction is a person's response to various - the kinds of work environments they face, such
as co-workers, policies, promotions etc.

Interpersonal communication is a way for humans to communicate with other humans.
Interpersonal communication refers to understanding and applying the process of sending and



receiving both verbal and nonverbal messages (Wilkins, 2015). Interpersonal communication
focuses on the process of individual interactions rather than the verbal content of those
interactions. Included in the interaction process is the exchange of messages both verbally
and non-verbally, and experiences between individuals.
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